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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bioakumulasi logam Cr pada daging dan 
hati ikan nila akibat paparan limbah cair UPTD Pengolahan Kulit Padang Panjang. 
Variasi konsentrasi limbah cair industri penyamakan kulit yang digunakan yaitu 1,85% 
limbah cair dan 3,69% limbah cair. Penelitian dilakukan secara triplo dengan jumlah 
hewan uji 45 ekor, masa aklimatisasi 7 hari dan waktu pengamatan 30 hari. Metode yang 
digunakan adalah metode destruksi dan pengukuran logam Cr pada air, daging dan hati 
ikan menggunakan Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS). Bioakumulasi pada 
daging dan hati dilakukan dengan perhitungan Bioconcentration Factor (BCF). 
Berdasarkan hasil penelitian pada daging ikan nila, nilai BCF pada konsentrasi 1,85% 
berkisar 2,667-40,984 (akumulatif rendah) dan pada konsentrasi 3,69% berkisar 2,667-
85,651 (akumulatif rendah), sedangkan pada hati ikan nila, nilai BCF pada konsentrasi 
1,85% berkisar 3,333-76,902 (akumulatif rendah) dan pada konsentrasi 3,69% berkisar 
3,333-107,295 (akumulatif sedang). Hasil analisis dan uji yang telah dilakukan diperoleh 
hubungan semakin tinggi konsentrasi limbah cair industri penyamakan kulit dan semakin 
lama waktu paparan, maka semakin besar nilai BCF pada daging dan hati ikan nila 
dengan nilai r= 0,879-0,958 pada daging dan r= 0,962-0,998 pada hati ikan nila. 

Kata kunci: bioakumulasi, daging dan hati, ikan nila, krom, limbah cair industri 
penyamakan kulit 

 


